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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Harianto Mamangkey adalah sosok inspirator politik kebangsaan bagi negara 

multikultural Indonesia. Berdomisisli di desa Dulupi dan beragama Budha tidak 

membuat yang bersangkutan berafiliasi dan mengabdikan dirinya bagi masyarakat 

Kecamatan Dulupi yang hampir 97 % beragama Islam sementara Budha hanya 7 

orang. Namun dengan jumlah yang ada, Harijanto Mamangkey selalau 

diperioritaskan oleh masyarakat di Kecamatan Dulupi. Sesuai dengan  uraian hasil 

pembahasan marketing politi Harijanto Mamangkey di atas, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Pertama, pada aspek marketing politik, Harijanti Mamangkey mampu 

menempatkan dirinya pada sisi marketing politik sesuai dengan apa yang menjadi 

kebutuhhan masyarakat. Baik pada aspek priduk, promosi, harga dan penempatan 

telah dilakukan oleh Harijanti Mamangky bukan hanya pada saat Pemilu, namun 

keberadaannya dalam lingkungan masyarakat di Kecamatan Dulupi telah menjalan 

proses strategi politik sehingga membuat kandidiat tersebut terpilih sebagai anggota 

Dewan Kabupaten Boalemo selama tiga periode.   

 Kedua, faktor yang mempengarhi marketing politik Harojanto Mamangkey 

adalah perfromance  yang selalu menonjilkan aspek kesederhaan hidupnya yang 

membuat pemilih merasa senang dengan pribadinya walaupun berbeda keyakinan 

atau agama. Faktor yang kedua adalah rekam jejak, kepiawaian, kesederhanaan dan 

keihkalasan dalam menyanggupi kebutuhan masyarakat membuat Harijanti 

Mamangkey terterima dalam setiap lapisan masayarakat 
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5.2 Saran 

Berangkat dari kesimpulan di atas, peneliti memberikan rekomendasi atau 

saran menyangkut dengan temuan penelitian sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi bagi setiap elit politik di 

Boalemo agar sedapat mungkin mengalahkan politik kebangsaan dari tangan-

tangan multikultural berbangsa dan bernegara. 

b.Sebagai acuan bagi partai politik dan calon anggota DPRD dalam menentukan 

graand strategi politik pada level setiap perhelatan demokrasi terminal  

pemilu. 
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